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INTISARI 
 
Ambarsari, Kristina Drias. 2014. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun 
Alpukat (Persea americana, Mill) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus 
aureus ATCC 25923 Secara In Vitro. Program Studi D-III Analis Kesehatan, 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. Pembimbing : Tri 
Mulyowati, S.KM., M.Sc. 
 

Daun Alpukat merupakan tanaman obat tradisional yang mempunyai 
kandungan aktif yaitu saponin, alkaloid, flavonoid, polifenol, quersetin dan gula 
alkohol yang digunakan sebagai antibakteri. Staphylococcus aureus merupakan 
salah satu bakteri yang terutama menginfeksi pada kulit dan saluran pernafasan 
manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun 
alpukat terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

Ekstrak daun alpukat ini diperoleh melalui metode maserasi 
menggunakan pelarut alkohol 70%. Pengenceran ekstrak daun Alpukat dibuat 
dalam berbagai konsentrasi (75%, 50% dan 25%). Metode yang digunakan untuk 
pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi. 

Hasil uji kandungan kimia yang terdapat dalam daun Alpukat adalah 
flavonoid, saponin, alkaloid, polifenol yang berfungsi sebagai antibakteri dan 
hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus membentuk rata- rata diameter zona hambatan pada 
konsentrasi 25% adalah 13,17 mm, konsentrasi 50% adalah 16 mm dan pada 
konsentrasi 75% adalah 19,17 mm, berdasarkan analisis statistika konsentrasi 
yang paling baik adalah konsentrasi 75%. Berdasarkan hasil pengujian 
menunjukkan bahwa ekstrak daun alpukat mempunyai aktivitas antibakteri 
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

 
Kata kunci : ekstrak daun alpukat, antibakteri, Staphylococcus aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Indonesia yang beriklim tropis menyebabkan tanahnya subur sehingga 

banyak jenis tumbuhan yang tumbuh. Diantara berbagai jenis tersebut beberapa 

jenis tumbuhan memiliki khasiat sebagai obat. Namun, sebagian besar dari 

tumbuhan obat itu tidak diketahui oleh manusia sehingga tidak terawat dengan 

baik. Hal tersebut menyebabkan manusia semakin tidak mengenal jenis-jenis 

tumbuhan obat (Hariana, 2006). 

Menurut sejarahnya, tanaman alpukat berasal dari daerah tropik Amerika. 

Nikolai Ivanovich Vavilov, seorang ahli botani Soviet, memastikan sumber 

genetik tanaman alpukat berasal dari Meksiko bagian selatan dan Amerika 

Tengah, kemudian menyebar ke negara yang beriklim tropik. Tanaman alpukat 

masuk ke Indonesia diduga pada zaman kerajaan Hindu dan ketika Islam masuk 

ke Indonesia (Rukmana,1997). 

Tanaman Alpukat berbentuk pohon berkayu yang tumbuh menahun. 

Ketinggian pohon antara 3 meter – 10 meter, berakar tunggang, batang bulat, 

berwarna cokelat kotor, bercabang banyak, dan ranting berambut halus. Daun 

tunggal, tebal seperti kulit, bertangkai dengan panjang 1,5 – 5 cm, dan letak 

berdesakan diujung ranting. Helaian daun bentuk jorong sampai bulat telur 

memanjang, ujung dan pangkal runcing, tepi rata kadang-kadang agak 

menggulung ke atas, bertulang menyirip, panjang 10-20 cm, lebar 3-10 cm, daun 

muda berwarna kemerahan, berambut rapat, serta daun tua berwarna hijau dan 

gundul (Dalimartha, 2008). 
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Kandungan zat aktif yang terdapat dalam daun alpukat yaitu saponin, 

alkaloid, flavonoid, polifenol, quersetin dan gula alkohol. Daun Alpukat digunakan 

untuk mengatasi kencing batu, darah tinggi, sakit kepala, nyeri saraf, nyeri 

lambung, saluran nafas membengkak, haid tidak teratur (Dalimartha, 2008). 

Uji efektivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus ini dengan metode 

difusi menggunakan maserasi dengan pelarut etanol. Staphylococcus  aureus 

adalah bakteri Gram positif berbentuk bulat atau coccus, susunan bergerombol, 

berdiameter 0,8 – 1,0 mikron, tidak bergerak dan tidak berspora. Staphylococcus 

aureus tumbuh dengan baik dengan berbagai media perbenihan pada suasana 

aerob, bakteri ini bersifat anaerob fakultatif dan tumbuh dalam udara yang hanya 

mengandung hidrogen dan pH optimum yaitu 7,4 akan tumbuh cepat pada 37°C 

tetapi membentuk pigmen pada suhu kamar (20°C). Batas suhu untuk 

pertumbuhan ialah 15°C dan 40°C, sedangkan suhu pertumbuhan optimum 

adalah 35°C. Staphylococcus aureus menghasilkan enzim koagulase dan enzim 

katalase. Koloni yang dihasilkan dari perbenihan padat berbentuk bulat, halus, 

menonjol, berkilauan dan membentuk koloni abu-abu hingga kuning emas. 

Staphylococcus aureus menyebabkan berbagai jenis infeksi pada manusia 

antara lain infeksi pada kulit, seperti bisul dan furunkulosis; infeksi yang lebih 

serius meliputi pneumonia, mastitis, flebitis, dan meningitis; infeksi pada saluran 

urine; selain itu juga infeksi kronis seperti osteomielitis dan endokarditis (Radji, 

2010). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

pembuktian lebih lanjut manfaat ekstrak daun Alpukat (Persea americana, Mill) 

sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian yaitu : 

a. Apakah ekstrak daun Alpukat (Persea americana, Mill) dapat 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus? 

b. Apa saja kandungan kimia yang terdapat dalam daun Alpukat (Persea 

americana, Mill)? 

c. Manakah dari konsentrasi ekstrak daun Alpukat (Persea americana, Mill) 

dari konsentrasi 25%, 50% dan 75% yang mempunyai daya hambat 

terbesar terhadap Staphylococcus aureus? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah ekstrak daun alpukat (Persea americana, Mill) 

dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

b. Untuk mengetahui kandungan kimia apa saja yang terdapat dalam daun 

Alpukat (Persea americana, Mill). 

c. Untuk mengetahui apakah ekstrak daun alpukat (Persea americana, Mill) 

dengan konsentrasi 75%, 50%, 25% dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Sebagai masukan bagi masyarakat tentang khasiat ekstrak daun alpukat 

sebagai obat terhadap infeksi oleh Staphylococcus aureus. 

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian tentang daun Alpukat. 
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